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BAB IV 

ANALISIS MAS}LAH{AH TERHADAP ALASAN PERTIMBANGAN HAKIM 

DALAM PERMOHONAN DISPENSASI NIKAH DI PENGADILAN AGAMA 

TUBAN 

 

A. Alasan Hakim Dalam Permohonan Dispenssi Nikah Di Pengadilan Agama 

Tuban 

      Dari uraian pembahasan sebelumnya ddapat diklasifikasikan alasan-alasan 

yang dipakai dalam meneatpkan permohonan dispensasi nikah adalah sebagai 

berikut: 

       Dalam permohonan yang ditolak, majels mempunyai alasan antara lain: 

       Pertama, alasan utama adalah adalah tidak terpenuhinya batas usia 

minimal pernikahan seperti yang diatur dalam undang-undang perkawinan.
1
 

        Kedua, calon suami ataupun calon istri dianggap belum siap untuk diberi 

tanggung jawab rumah tangga. Dan juga belum matang secara fisik dan psikis, 

sehingga akan mempengaruhi psiokologis dan psikososial. Sehingga hakim 

sepakat untuk menolaknya.
2
 

       Ketiga, menghindarkan anak yang masih belia dari kejahatan seksual yang 

mungkin akan dilakukan oleh suaminya kelak. Karena hal tersebut akan 

berpengaruh pada jiwa dan kesehatannya.
3
 

                                                             
1 Penetapan No. 31/Pdt.P/2015/Paa.Tbn. 
2 Ibid. 
3 Ibid. 
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       Keempat, penolakan tersebut bertujuan untuk menjamin terpenuhinya 

hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh dan berkembang. Serta memberi 

kesempatan untuk bersekolah.
4
 

       Kelima,  penolakan dispensasi nikah juga dipengaruhi oleh adanya surat 

dari Komisi Perempuan yang menghendaki Pengadilan Agama jangan 

gampang mengabulkan perkawinan dibawah umur.
5
 

       Keenam, Dalam kebiasaan yang ada di Kabupaten Tuban khususnya 

wilayah Kecamatan Soko ada suatu kebiasaan yang disebut “ambrok” ada juga 

yang menyebutnya “andok”. Ambrok itu adalah kebiasaan masyarakat 

Kabupaten Tuban di mana orang tua ataupun keluarga cenderung membiarkan 

atau membebaskan kepada anaknya berkumpul dengan seseorang yang 

anaknya sukai dengan syarat suka sama suka. Hal tersebut membuat 

pertimbangan majelis saat itu untuk menolak permohonan pemohon. Hal itu 

yang membuat tingginya angka pernikahan di bawah umur di Kabupaten 

Tuban. Majelis menganggap dengan menolak permohonan tersebut bisa 

mengubah stigma yang salah di masyarakat Tuban yang mengijinkan anaknya 

berkumpul dengan yang anaknya sukai.
6
 

          Sementara itu, dalam hal permohonan yang diterima oleh majelis hakim 

mempunyai alasan-alasan sebagai berikut: 

                                                             
4 Ibid. 
5 H. Anshor, SH., Wawancara, Tuban, 14 Juli 2016. 
6 Ibid. 
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        Pertama, calon suami atau istri dianggap telah siap untuk diberi tanggung 

jawab rumah tangga, walaupun melihat usianya belum mencukupi.
7
 

       Kedua, calon suami atau istri telah kuat keinginannya untuk menikah. 

Juga dikarenakan keduanya telah berhubungan erat sehingga khawatir akan 

terjadi perzinahan.
8
 

       Ketiga, calon istri sudah dalam keadaan hamil. Jadi permohonan tersebut 

dikabulkaan demi memberi kemas}lah}atan untu anak yang ada didalam 

kandungan. 

       Dalam kajian ini penulis membandingkan antara dua penetapan 

permohonan dispensasi nikah yaitu penetapan No 31/Pdt.P/2015/PA.Tbn dan 

No 269/Pdt.P/2015/PA.Tbn. dalam kedua penetapan tersebut ada kesamaan 

yaitu keadaan kedua pihak yang telah berhubungan namun tidak dalam 

keadaan hamil. Sementara perbedaannya terletak pada usia calon, dalam 

penetapan No 31/Pdt.P/2015/PA.Tbn calon istri berusia berusia 12 tahun 

sedangkan calon suami berusia 23 tahun. Sementara dalam No 

269/Pdt.P/2015/PA.Tbn calon suami berusia 17 tahuan dan caon istri berusia 

15 tahun. Perbedaan juga ada pada amar putusannya, yang pertama ditolak 

sedangkan yang kedua dditerima. 

       Dari penjelasan diatas, penulis berkesimpulan bahwa hasil persidangan 

dipengaruhi oleh usia para pihak dan bukan semata-mata karena keadaan 

hubungan seksual yang telah dilakukan. Ika melihat dri usia telah ddianggap 

cukup maka akan diterima, begitupun sebaliknya. 

                                                             
7 Penetapan No. 269/Pdt.P/2015/PA.Tbn. 
8 Ibid. 
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B. Analisis Mas}lah}ah Terhadap Alasan Pertimbangan Hakim Dalam Permohonan 

Dispensasi Nikah Di Pengadilan Agama Tuban 

        Setelah melihat alasan-alasan apa saja yang digunakan pertimbangan 

oleh hakim di atas, semuanya memiliki tujuan-tujuan mas}lah}ah massing-

masing. Antara lain: 

        Pertama, tidak terpenuhinya batas usia minimal pernikahan seperti yang 

diatur dalam undang-undang perkawinan. Melihat teori yang sajikan 

sebelumnya, usia minimal menikah termasuk dalam kategori Al-Mas}lah}ah al-

D{aru>riyah karena ketentuan ini ingin melidungi kesehatan dan jiwa sesorang 

anak yang ingin menikah. 

       Kedua, calon suami ataupun calon istri dianggap belum siap untuk diberi 

tanggung jawab rumah tangga. Dan juga belum matang secara fisik dan psikis, 

sehingga akan mempengaruhi psiokologis dan psikososial. Alasan ini 

termasuk kategori Al-Mas}lah}ah al-H}a>jiyah karena alasan ini ingin melengkapi 

agar hidup aanak-anak lebih baik sehingga daapat memenuhi kelima tujuan 

hidup. 

       Ketiga, menghindarkan anak yang masih belia dari kejahatan seksual yang 

mungkin akan dilakukan oleh suaminya kelak. Karena hal tersebut akan 

berpengaruh pada jiwa dan kesehatannya. Alasan ini termasuk dalam kategori 

Al-Mas}lah}ah al-D{aru>riyah karena ketentuan ini ingin melidungi kesehatan dan 

jiwa sesorang anak yang ingin menikah. 

       Keempat, penolakan tersebut bertujuan untuk menjamin terpenuhinya 

hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh dan berkembang. Serta memberi 
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kesempatan untuk bersekolah. alasan ini juga termasuk kedalam Al-Mas}lah}ah 

al-D{aru>riyah karena bertujuan menjaga akal dan raga anak. 

        Kelima,  penolakan dispensasi nikah juga dipengaruhi oleh adanya surat 

dari Komisi Perempuan yang menghendaki Pengadilan Agama jangan 

gampang mengabulkan perkawinan dibawah umur. Alasan ini termasuk ke 

dalam Al-Mas}lah}ah al-Tah}si>niyah karena bertujuan untuk menjadikan 

manusia yang lebih baik. 

       Keenam, Dalam kebiasaan yang ada di Kabupaten Tuban khususnya 

wilayah Kecamatan Soko ada suatu kebiasaan yang disebut “ambrok” ada juga 

yang menyebutnya “andok”. Ambrok itu adalah kebiasaan masyarakat 

Kabupaten Tuban di mana orang tua ataupun keluarga cenderung membiarkan 

atau membebaskan kepada anaknya berkumpul dengan seseorang yang 

anaknya sukai dengan syarat suka sama suka. Hal tersebut membuat 

pertimbangan majelis saat itu untuk menolak permohonan pemohon. Hal itu 

yang membuat tingginya angka pernikahan di bawah umur di Kabupaten 

Tuban. Majelis menganggap dengan menolak permohonan tersebut bisa 

mengubah stigma yang salah di masyarakat Tuban yang mengijinkan anaknya 

berkumpul dengan yang anaknya sukai. Alasan ini menjadi alasan yang 

bepengaruh pada masyarakat luas, sehinga itu alasan ini termasuk dalam Al-

Mas}lah}ah al-Tah}si>niyah karena untuk mempeerbaiki kehidupan masyarakat. 

Namun alasan ini sangat berpengaruh dengan Al-Mas}lah}ah al-D{aru>riyah. 
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       Ketujuh, calon suami atau istri dianggap telah siap untuk diberi tanggung 

jawab rumah tangga, walaupun melihat usianya belum mencukupi. Alasan ini 

merupakan alasan untuk penerimaan permohonan dispensasi nikah.  

       Kedelapan, calon suami atau istri telah kuat keinginannya untuk menikah. 

Juga dikarenakan keduanya telah berhubungan erat sehingga khawatir akan 

terjadi perzinahan. 

       Kesembilan, calon istri sudah dalam keadaan hamil. Jadi permohonan 

tersebut dikabulkaan demi memberi kemas}lah}atan untu anak yang ada 

didalam kandungan. Alasan ini termasuk dalam Al-Mas}lah}ah al-D{aru>riyah. 


